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Penelitian ini didasarkan pada perceraian yang dilakukan tidak di depan sidang pengadilan, perceraian yang
dilakukan hanya berdasarkan hukum Islam. Setelah melakukan perceraian tidak di depan sidang pengadilan,
suami istri tersebut rujuk. Rujuk dari perceraian yang tidak didaftarkan secara hukum, dilihat dari Hukum
Islam dan Undang- undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Penelitian ini membahas dua
permasal ahan utama. Pertama, pengaturan hukum yang ada di Indonesia mengenai rujuk atas perceraian
yang tidak dilakukan di depan sidang pengadilan. Kedua, akibat hukum suami- istri (analisa kasus) yang
rujuk atas cerai talak yang tidak dilakukan di depan sidang pengadilan menurut Hukum Islam dan UU
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif yang menggunakan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hukum Perkawinan Indonesia tidak mengenal perceraian yang tidak
dilakukan didepan pengadilan. Jika ingin melakukan rujuk juga harus didaftarkan/ dicatatkan kembali agar
pernikahannya kembali sah. Sehingga rujuk atas perceraian yang tidak di depan sidang pengadilan atau
hanya mengikuti peraturan agamatidak diakui oleh Hukum Perkawinan Indonesia. Akibat hukum yang
terjadi atas rujuk dari perceraian yang tidak dilakukan di depan sidang pengadilan suami dan istri tersebut
harus melaksanakan kewajiban dan hak yang sudah diatur dalam Hukum Islam dan Undang- undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

...... The study was based on divorce conducted not before the trial court, the divorce is done only on the
basis of Isamic law. After performing in front of the divorce court hearing, the married couple reconcile.
Refer from adivorce that was not legally registered, views of Islamic Law and Law No. 1 of 1974 on
Marriage. This study addresses two main issues. First, the existing legal arrangementsin Indonesia on
reconciliation for the divorce which was not done in front of the court. Secondly, due to legal spouses (case
analysis) that reconcile over divorce divorce do not do in front of the trial court under Islamic law and Law
No. 1 of 1974 on Marriage. The method used in this study is the use of normative secondary data.

The results showed that the Indonesian Marriage Law does not recognize divorce is not done in front of the
court. If you want to refer also must be registered / recorded back in order to return avalid marriage. So
refer to the above divorce before the trial court or just follow the rules of religion is not recognized by the
Indonesian Marriage Law. Legal consequences of divorce occurs above reconciliation is not done before the
trial court that the husband and wife should carry out the obligations and rights set out in Islamic Law and
Law No. 1 of 1974 on Marriage.
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